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Abstrak 
Permasalahan  mengenai sampah merupakan masalah yang banyak dihadapi oleh masyarakat. Hal ini juga yag 
dirasakan oleh warga di wilayah Jogoloyo Gg Besar RT.4 RW.3, dimana beberapa dari warganya belum terbiasa 
mengolah kembali sampah  dapur rumah tangga yang mereka hasilkan dari kegiatan aktivitas sehari – hari di 
dapur, Sisa sampah dapur yang terbuang percuma tersebut lama-lama akan menimbulkan bau tak sedap 
sehingga mengganggu indra penciuman dan menimbulkan lalat.. Salah satu usaha untuk mengoptimalkan hal 
tersebut adalah dengan pembuatan kompos secara mandiri oleh masyarakat. Pengomposan dengan metode 
takakura bisa mengubah sampah dapur rumah tangga menjadi kompos organik yg banyak manfaatnya. Kegatan 
ini betujuan agar warga Jogoloyo Besar RT 4 R 3 dapat secara mandiri membuat kompos menggunakan metode 
takakura dari sampah rumah tangganya. Sehingga kompos yang di hasilkan dapat bermanfaat. 
Kata kunci: Sampah Dapur, Kompos, Takakura 

 
Pendahuluan 

Penyumbang terbesar sampah makanan bersumber dari dapur rumah tangga. Sampah 

sisa dapur yang begiu banyak menjadi permasalahan lingkungan. Setiap sisa makanan yang 

tebuang berti juga menyia-nyiakan sumber daya yang sumber daya yang digunakan untuk 

memproduksinya1. 

Karakteristik sampah dapur yang cepat membusuk dan mudah terurai perlu ditangani 

dengan baik agar tidak mencemari lingkungan, menimbulkan bau tak sedap, menggangu 

estetika dan menjadi sarang bibit penyakit yang mengganggu kesehatan lingkungan2. Sering 

sekali saat memasak ada beberapa bahan makanan yang terbuang percuma. Biasanya kita 

langsung membuangnya ke tempat sampah karena merasa susah tidak bisa di gunakan 

kembali3. Sampah yang telah terpilah sejak awal rumah tangga dan ditangani secara terpisah 

akan sangat membantu mengurangi beban Tempat Pembuangan Akhir (TPA)4.  

Sampah organik basah contonya seperti sisa sayuran, kulit pisang, buah yang busuk, 

kulit bawang dan sejenisnya. Inilah beberapa contoh sampah yang dapat meimbulkan bau tak 

sedap karena cepat membusuk 5. 

Sampah yang paling banyak dihasilkan oleh warga jogoloyo adalah limbah rumah 

yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga. Warga jogoloyo belum terbiasa 

mengolah kembali sampah rumah tangga yang mereka hasilkan, padahal sampah dapur 

rumah tangga tersebut masih bisa dimanfaatkan jika mengerti cara mengolahnya dengan 

benar. 

 
1 https://bem.fisip.ui.ac.id/pentingnya-pengolahan-sampah-organik 
2https://nasional.sindonews.com/read/626909/18/ayo-jadikan-keranjang-sampah-dapur-menjadi-komposter-sederhana-

1639383137  
3https://www.popmama.com/life/home-and-living/sittah-husnul-khotimah/cara-membuat-pupuk-organik-dari-sampah-

dapur-1 
4 https://www.menlhk.go.id/site/single_post/3998 
5 https://dlh.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-dan-pengelolaan-sampah-organik-dan-anorganik-13  
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Hampir sebagian besar sampah yang dihasilkan dari aktivitas di dapur yang biasa 

dilakukan oleh masyarakat. Semisal saat memasak makanan dari mulai persiapan hingga 

akhir kegiatan, bentuk sampah yang dihasilkan bisa berupa, potongan sayur yang tidak ikut 

diolah, kulit bumbu yang tidak berguna, dan juga sisa makanan yang kadang bau karena tidak 

termakan. Sisa makanan yang terbuang percuma tersebut lama-lama akan menimbulkan bau 

tak sedap yang menganggu indra penciuman dan menimbulkan timbulnya lalat. Sebagian ibu 

rumah tangga kadang jarang berfikir jauh tentang bagaimana akhir dari sampah itu 

kemudian. 

Metode 

Tahap Persiapan 

Persiapan Pertama  

1. Kordinasi yang dilakukan adalah dengan meminta izin kepada Ketua RT dan Pada 

perwakilan Ibu rumah tangga terkait pelaksanaan dan penginformasian tahapan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

2. Setelah berkoordinasi , warga berinisiatif untuk menyediakan bahan yang diperlukan 

saat pelatihan berlangsung. seperti sampah organik rumah tangga yang bisa mereka 

peroleh dari aktivitas di dapur sehari-hari seperti sisa nasi, sisa sayur, sisa ikan, dan 

sisa kulit buah. 

Persiapan Kedua 

1. Yaitu dengan mempersiapkan alat dan  bahan  yang  diperlukan saat demonstrasi  

berlangsung. 

Tahap  Pelaksanaan. 

1. Di awal kegiatan, yaitu pemaparan materi dengan cara sosialisasi secara langsung 

kepada warga tentang pengertian sampah dapur rumah tangga dan contohnya serta 

penyampaian materi terkait langkah-langkah membuat media takakura. Sebagai 

penguat pemahaman, warga diberi buku panduan. 

2. Setelah penyampain materi, warga di beri kesempatan langsung untuk ikut serta 

dalam membuat media takakura. Kegiatan demonstrasi dan praktek langsung ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman warga 

Hasil Dan Pembahasan 

Adanya sosialisasi tentang “PEMANFAATAN SISA SAMPAH DAPUR RUMAH 

TANGGA MENJADI KOMPOS MENGGUNAKAN METODE TAKAKURA” di wilayah 

Jogoloyo Besar RT.4 RW.3, bisa membawa kebiasaan baru bagi seluruh masyarakat 

(khususnya para ibu rumah tangga). Beberapa warga mulai menggunakan media takakura 

guna melakukan pengolahan sampah dapur rumah tangganya. Sehinga, dapat mengatasi 

permasalahan sampah di lingkungan sekitarnya. Kompos yang mereka hasilkan dapat 

bermanfaat secara pribadi ataupun dapat di jual untuk mendapatkan penghasilan tambahan. 
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Kesimpulan 

Dari kegiatan sosialisasi tentang “PEMANFAATAN SISA SAMPAH DAPUR RUMAH 

TANGGA MENJADI KOMPOS MENGGUNAKAN METODE TAKAKURA” di wilayah 

Jogoloyo Besar RT.4 RW.3, Seluruh Warga mulai menyadari pentingnya pengolahan sampah 

sisa dapur rumah tangga. Membuat kompos dengan meode takaura ini mudah dan praktis 

untuk diaplikasikan dan biaya pembuatanya tidak telalu mahal. Sehingga warga mudah 

untuk mendapatkan alat dan bahan yang diperlukan. 
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